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BIDANG REFRAKSI DAN OPTIMASI VISUAL
dr.Donny Wishnu C, Sp.M

A. Daftar Kompetensi Ketr Klinis

Melakukan refraksi subjektif untuk gangguan refraksi spheris kompleks, termasu

astiomatisma dan refraktif pascaoperasi

Melakukan refraksi subjektif sikloplegik untuk gangguan refraksi spheris kompleks,

termasuk astigmatrsma dan gangguan refraktif pascaoperasi.

Pemeriksaan streak rel
etasikan hasil keratometrt

Pemeriksaan lensometri
pretasikan hasil topografi kornea

saan astiqmatisme dengan t

Melakukan pemeriksaan asl tisme denoan teknik Jackson Cross
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B. Daftar Ko;npetensi Penyakit

No Diagnosis
Permohonan Disetuiu

I 2 3 4 I 2 3 4

I Miopia V
2 Hipermetropia
3 Astiqmatlsme v
4 Presbiooia U

5 Anisometropia
6 Ganqquan Akomodasi
7 Keratokonus
8 Kelainan refraksi oasca bedah refratctif

9 Kelainan refraksi oasca keratoolasti
r0 Aniseikonia

Mengetahui

Surabaya,

Pemohon

Sub Komite Kredensial

dr. Farida Moenir, Sp.M (K)

Ketua Komite Medik

dr. Rita Tjandra, SP.M



BIDANG KATARAK DAN BEDAH REFRAKTIF

dr. Donny Wishnu C, Sp.M

A. Daftar Kompetensi

Keterampilan Klinis

Seleksi pasren katarak untuk operasr

a Pemeriksaan ta1am penglihatan dengan koreksi terbaik

b Pemeriksaan potensi penglihatan pasca operasi

Edukasi manfaat dan risiko operasl

Pemeriksaan pendahuluan (biometri, kondisi kesehatan umum)
Menentukan pasien untuk operasi katarak

Melakukan inieksi local anestesia blok (peri bulbar, retro bulbar, para bulbar)

Mengerjakan prosedur persiapan dasar untuk bedah katarak

a. Informed consent
b. ldentifikasi instrumen dan sterilisasi

c. Teknik steritsasi lapangan operasi

d. Pemakaran sarung tangan dan jubah operasi

e. Preparast dan pemasangan duk

f. Pemberian obat pre

tasi klinis hasil biometri

Melakukan bedah manual ekstrakapsular dalam setting praktek, termasuk

penguasaan prosedur berikut:

a. Konstruksi luka

b. Kapsulotomi anterior/kapsulorhexis.

Instilasi dan pembersihan viskoelastika

d. Teknik ekstrakapsular manual (lens delivery)

e. lrigasi dan aspirasi korteks

f. lmplantasi lensa intraokuler standar

obat intrakameral terkait operasi katarak

kan oarasentesis bilik mata

elakukan evaluasi katarak tanpa komPlikasi

Melakukan evaluasi
a komplikasi dalam setting praktek,

termasuk penguasaan prosedur berikut:

a. Konstruksi luka

b. Kapsulorhexis
c. Ocular viscoelastic device

d. Teknik fakoemulsifikasi (sculpting, cracking, chopping, segment and epinucleus

removal)
e. Teknik irigasi dan aspirasi dengan mestn

f. lmplantasi lensa intraokuler standar (rigic

lantasi sekunder lensa intraokular

Reformasi bilik mata
rsr rns

ratif yang mungkin terjadi selama atau

sebaqai akibat dari bedah katarak, termasuk:

a. Kebocoran vitreous

b. Ruptur ka

c. Pendarahan anterior atau Posterlor

d. Tekanan
e. Ablasi khoroid.

f. Pendarahan sif.

h. Kenaikan tekanan intraokuler

i Astiomatisma
k. Refraksi Dascaoperasi (sederhana &

. Edema kornea

Dehisensi luka



o Korteks residual

No Keterampilan Klinis Permohonan Disetujui
'l 2 3 4 1 2 3 4

p Nukleus latuh
q Uvertrs

r Edema makula kistoid
s Kenaikan tekanan rrttraokuler dan qlaukoma

t In{eksi intraokular pasca operasi segera dan lanlut

t6 Venqerjakan perbaikan laserasi kornea (corneal rupture)

17
Melakukan dan membaca pakimetri, mikroskop endotel, topografi kornea
terkomDUtasl

t8 Melakukan bedah kornea yang lebih kompleks (keratoplasti tembus dan lamelar,
prosedur keratorefraktif, keratektomi fototerapetik)

'19 Transolantasi kornea

20 Keratoolasti lamelar

21

Transplantasi kornea lainnya (Deep Anterior Lamellar Keratoplasty (DALK),

Descement's Stripping Automated Endothelial Keratoplasty (DSAEK), Descement'c
Membrane Endothelial Keratoplasty (DMEK).

V

22 Keratomileusis
L5 Keratoprostesis
24 Termokeratoplasti
25 Keratotomi radial

26 :oikeratofakia
27 Tatto kornea

lomea crosslinkino
1Y Joerasi lainnva oada iris

30 renoanokatan benda asino dari lensa menoounakan maqnet
)enqanqkatan benda asinq dari lensa tanpa menqqunakan magnet

Ekstraksi lensa intrakapsular

33
Ekstraksi lensa ekstrakapsular dengan teknik

a. Aspirasi / irigasi sederhana
b. Asoirasi katarak traumatik

34 Kapsulotomi bedah (after cataract)

35
Penqanqkatan lensa yanq telah tertanam
Penqanqkatan pseudofakos (explantasi lensa intraokular)

lmolantasi Phakic l0L
e7 Refractive Lens Exchanqe

lmolantasi Multifocal l0-
lmolantasiToric IOL

40 lmplantasi Accomodating l0L
41 Bioptics
42 IOL oower calculation after refractive surqery

43 Eksisi pteryqium denqan qraft

44
Ocular surface surgery (amnion membrane transplantation, anterior stromal
puncture, dll)

45 LASIK

B. Daftar Kompetensi Penyakit

No Diagnosis
Permohonan Disetujui

I 2 3 4 I 2 3 4

I Katarak senilis
L Katarak Juvenilis

Katarak traumatika
4 Aniridia
F Katarak akibat penvakit mata lain (katarak

6 Katarak denqan hiqh myopia
7 Katarak denqan hiqh astiqmatism
I Katarak pasca keratoplasti
9 Katarak oasca bedah vitreoretina
r0 Katarak denoan kekeruhan kornea

il Katarak tanpa penvulit terkait penvakit metabolik, sistemik dan obat



12 Katarak pada Pseudoexfoliation syndrome
.13

Subluksasr lensa

No Diagnosis
Permohonan Disetujui

'l 2 3 4 'l 2 3 4

14
Dislokasi lensa

a Ke anterior V
b Ke posterior

t5 Sferofakia
t6 Subluksasr IOL

17 Suroical induced astiomatism
]B Desentrasi IOL

19 Afakra

20
Komplikasi bedah katarak (endoftalmitis, kenaikan TlO, edema makula kistoid,
kebocoran luka, perdarahan rntra okular, endothel decompensation)

21 Toxrc antenor seoment svndrome

22
Katarak dengan penyulit (extreme short or long axiallength, short ACD, poorly dilated
ouoil)

z5 Pteriqium
24 Pinouekula
25 Deoenerasi kornea

26 Corneal ectatic disorder
27 Distrofi kornea

28 Sikatriks kornea

29 Keratooati bullosa
30 Kelainan refraksi terkait pilihan tindakan bedah refraktif
JI Katarak sekunder (PCO)

32 Band keratophatv
JJ Trauma tembus kornea

34 Trauma non perforasi pada kornea
_{h Trauma kimia fase akut
36 Masalah ocular surface akibat trauma kimia
3I Neoplastic disorder of the cornea

Neoplastic disorder of the coniunqtiva
39 Kelainan kornea akibat masalah sistemik

Mengetahui

Surabaya,

Pemohon

dr. Donny Wifhnu C, Sp.M

Sub Komite Kredensial

dr. Farida Moenir, Sp M (K)

Ketua Komite Medik

dr. Rita Tjandra, Sp.M



BIDANG GLAUKOMA

dr. Donny Wishnu C, Sp.M

A. Daftar Kom n Klinis

Keterampilan Klinis

Melakukan tonometrr

Mengeqakan pemeriksaan stereo saraf optik, menggunakan lensa 90 (60 I78)
diootri

Interpretasi pemerrksaan Neuroretinal Rim, Retinal Nerve, Fiber l,ayer dan
Retinal Ganolion Cell

ical iridektomi oada suduttert
ical oada olaukoma sekunder

Menge{akan iridotomi perifer laser argon atau YAG untuk glaukoma sudut
tenutuD rutrn.

trabekuloolasti laser ar

Melakukan trabekulektomi Dertama rutin denoan atau tanoa antimetabolit.
bilik mata deoan da

ikan rutin bleb filtrasi
Melakukan prosedur Nd YAG atau argon laser pada pasien glaukoma (misal

sien monokular, laser ulanqan, lisis vitreous, lisis iahi

Mengejakan iridotomi perifer laser untuk glaukoma yang lebih lanjut (misalnya
pasien monokular, penutupan sudut akut, kornea keruh)

Melakukan penanganan laser (misaltrabekuloplasti, iridoplasti) untuk kasus-

Mengerjakan siklofotokoagulasi untuk kasus-kasus yang lebih lanjut (misal
iwayat bedah sebelumnya, monokular)

Menjelaskan, mengelola, dan menangani secara bedah jika perlu, bilik mata

Melakukan teknik-teknik lebih lanjut untuk memperbaiki bleb rembes (misal
bleb qaqal, bleb bocor

dan menanoani komolikasi bleb bedah olaukoma.

Melakukan kombinasi trabekulotomi-trabekulektomi

Melakukan sklerostomi

Melakukan operasi katarak pada

B. Daftar Kompetensi Penyakit

No Diagnosis
Permohonan Disetuiui

1 2 3 4 I 2 3 4
I Glaukoma primer sudut terbuka
L Glaukoma normotensi

Suspek qlaukoma

4 Hipertensi okular
Glaukoma sekunder sudut terbuka
a. Pseudoexfoliation Svndrome
b. Piqment Dispersion Syndrome

Glaukoma fakolitik
J. Lens Particle Glaucoma



No Diagnosis
Permohonan Disetuiui

I 2 3 4 I 2 3 4

5

e Phacoantioenic Glaucoma
f. Tunror intraokular
o. Inflanrasi okular dan Glaukoma sekunder t/
h Peninqkatan tekarran episklera dan Glaukorna

r. Hifema traumatik
Hernolvtrc and Glrost Cell Glaucoma

k. Anole Recession Glaucoma
l. Glaukoma terkait oembedahan
m. Schwartz Svndrome
n. Druos Induced qlaucoma

6

Primarv Anole Closure Disease

a. Primarv Anole Closure Suspect
b. Primarv Anqle Closure

I ) Acute
2) Subacute or lntermittent

c Glaukoma primer sudut tertutup
d. Sindrom Plateau lris

t

Secondarv Anqle Closure deagan Blok pupil

a. Glaukoma fakomorlik
c. Ectopia Lentis
:. Glaukoma afakik dan pseudofakik

R

Secondarv Anqle Closure tanpa Blok pupil

a. Glaukoma neovaskular

b. lridocorneal Endothelial Syndrome

c. Tumor
d. lnflamasi
e. Glaucoma Maliqnan

f. Ablasi retina Non-rheqmatoqenous dan Uveal Effusion

o. Eiothelialand Fibrous Inqrowth

h. Retinal Surqerv and Retinal Vascular Disease

i. Nanoohthalmos
i. Persistent Vetal Faculature

k. Druos Indiced

9 Glaukoma konqenital primer

t0 Glaukoma iuvenil sudut terbuka

il

Glaukoma sekunder denqan anomali okular dan sistemik yang terkait

a. Axenfeld-Riefer Syndroma

b. Peters Anomalv

c. Aniridia
d. Sturoe Weber Syndrome

e. Neurofibromatosis
f. Kelainan lainnva

12 3laukoma afakik pada anak

IJ Hiootoni post operatif

Surabaya,

Pemohon

dr. Donny Wishy'u C, Sp.M

Sub Komite KredensialKetua Komite Medik

dr. Rita Tjandra, SP.M

Mengetahui

dr Farrda Moenir, Sp M (K)



BIDANG VITREO RETINA

dr. Donny Wishnu C, Sp.M

A. Daftar Kompetensi Ketrampilan Klinis

No Keterampilan Klinis
Permohonan Disetuiui

'l 2 3 4 I 2 3 4

I Penreriksaan Oftalmoskopi direk

2 Perleriksaan Oftalmoskopi indirek dengan atau tanpa indentasi sklera

3
Pemeriksaan slit lamp biomicroscopV denqan condensinq lens (lensa +78D, +90D dll)

4
Pemeriksaan dengan slit lamp biomicroscopy,dengan contact lens (3-mirror, wide field

dil)

5 Pemer ksaan dan interpretasi Ultrasonography (USG)

6 Pemer ksaan dan interpretasi Optical Coherence Tomography (OCT)

1 Interpretasikan hasil pemeriksaan Fundus Florescein Angioqraphg (FFA)

8 Pemeriksaan dan interpretasi Indocyanine Green (lCG)

9 Pemeriksaan dan interpretasi Electroretinogram (ERG) / Electrooculoqraphy (EOG)

t0 Laser indirect ophthalmoscoPe

t1 Laser fotokoaqulasi pada diabetic focal/qrid macular

12 Laser peripheral scatter photocoagulation (panretinal),

t3 Laser retinopexv (demarcation) pada kasus isolated retinal breaks

14 Fundus drawinq retina

t5 Crvotherapv pada retinal break

t6 Scleral bucklinq
17 Vitrektomi sederhana termasuk Pars plana vitrektomt

t8 Injeksi intra-vitreal; injeksi anti Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF) pada pasien

dewasa
19 lnieksi vitreous substitute
')n penqambilan benda asing dari segmen posterior mata dengan magnet

21 Pneumatik retinopeksi

22 Parasintesis humor aqucous pada kasus CRAO

Z5 Asoirasi vitreus untuk diaqnostik

B. Daftar Kompetensi PenYakit

Kelainan Makula

Kelainan Pembuluh Darah Retina

a. Retinopatt Diabetik Non

i Diabetik Proliferatif (Proliferative Diabetic Reti

Branch Retinal Vein Occlusion

Central Retinal Vein Occlusion

Central Retinal Aftery Occluston



Retinooati akibat Radiasi

Purlscher-and Purtscherlike Bet

x Sindrom Terson
o{ Prematuritv (ROP) (baqi sesuai ti

Kelainatr Koroid

a Central Sereus Chotoidopathq (CSC

b Choroidal Perfusion Abnormaiities

d Uveal Effsion Svndrome

e Bilateral Diffuse Uveal Mela

lnflamasi Koroid dan Retrna

a White Dot Svndromes
b Choroidal Autoimmune Condittons

d. Limlntraocular L

f. Non-CMV Nectotr

Endoftalmitis Bakterial

i. Tuberkulosis okular

Korioretinits sifilis

k Cat-scratch Disease

L Retino-koroiditis T

o. Diffuse Unilateral Subacute Neuroretinitis

and Retinal Disease

i. Enhanced S-cone

cells + Ootic nerve abnormalities

Color vision and ERG abnormalities

Retinal Breaks

d. Vitreoretinal Tufts

ia Retinal Pisment Epithelium (RPE)

Disease of The Vitreous and Vitreoretinal

iretinal membranes
b. Vitreomacular Tr



No Diagnosis Permohonan Disetuiui
I 2 3 4 I 2 3 4

d. Waqner and Stickler Svndromes
e. Familial Exudative Vitreoretinopathy
f Asteroid Hvalosis

t1

Manifestasi Trauma oada seqmen Posterior
a Perdarahan Vitreus
b Kommosio Retina

c Ruptur koroid
d. Macular Hole pasca trauma
e Ruptur sklera V
f. Trauma Laserasi dan Penetrasi

o. Trauma Perforasi

h. Benda asino intraokular
i. Endoftalmitis pasca trauma

i Oohthalmia simpatika
k. Solar Retinopathy

Mengetahui

Surabaya,

Pemohon

Sub Komite Kredensial

dr. Farida Moenir, Sp.M (K)

Ketua Komite Medik

dr. Rita Tjandra, SP.M



A. Daftar Kompetensi Ketrampilan Klinis

BIDANG INFEKSI DAN IMUNOLOGI

dr. Donny Wishnu C, Sp.M

No Keterampilan Klinis
Permohonan Disetuiui

'l 2 3 4 I 2 3 4
., ,1 , :ir ' ^,i "-l

I Penreriksaan silia
2 Insisi dan kuretase hordeolum
J I arsoraTl

4 Oklusi punctum

I Pemeriksaan dry eye (TBUT, fluoresin, Schirmer, Ferning)

2 Tes epinefrin
3 Ekstraksi corpus alienum koniunqtiva

4 Hapusan koniunqtiva untuk pemeriksaan mikrobiologis

5 Melepaskan pseudomembran/membran konjungtiva

6 Ekstirpasi ptervqium + qraft koniunqtiva limbal

7 Ekstirpasi pterygium + graft amnion

8 Reseksi koniunqtiva

9 Flap koniunqtiva

t0 lnieksi avastin subkonjungtiva
'l.l Inieksi triamsinolon subtenon posterior

12 Scleral patch qraft

'l Ekstraksi corpus alienum kornea

2 Tes sensibilitas kornea

Tes fluoresin
4 Haousan dan kerokan kornea untuk pemeriksaan mikrobiologis

Pemasanqan bandaqe contact lens

6 Eoithelial debtdement
7 Corneal qlueinq

B lnieksi intrastromal kornea

9 Transolantasi membran amnion

10 Keratoplasti tektonik dan terapeutik

1 Pemeriksaan dan grading flare dan cells pada bilik mata depan

2 Pemeriksaan dan qradinq vitreous cells

Tes Seidel

4 lriqasi aspirasi hipopion

5 Aqueous tap/Paracentesls
6 Vitreous tap using needle
a
I lnieksi antibiotika intravitreal

B lnieksi antibiotika intrakameral

I Enukleasi

2 Eviserasi

I ffistemik dalam penatalaksanaan uvetts

L Penqqunaan obat-obatan imunomodulator d@

I lnteroretasi hasil USG mata V

2 Interpretasi hasil ocT makula untuk mengevaluasi cystoid macftr edema

5 Interpretasi hasil FFA untuk menentukan aktivitas lesi di segmen posterior



B. Daftar

lrrfeksi ekstra dan intraokuler
Blefaritis a. Blefaritis anterior

Konjungtivitis
b. Bakterial

Keratitis infeksius/ ulkus
kornea tanpa komplikasi
ke intraokular

a. Viral keratitis
b. Bakterial keratitis
c. Funoal keratitis

d. Acanthamoeba keratitis

Endoftalmitis
membutuhkan vitrektom i

a. Selulitis
b. Selulitis orbita

lnfeksi sistem lakrimal
Dakriosistitis/ dakrioadenitis

ekstra dan i

a. Blefaritis posterior ringan (MGD)a. Blefaritis

b. Dry eye syndrome

c. Defisiensivitamin A

d. Konjungtivitis
(keterlibatan kornea

minimal)

a. Skleritis anterior non nekrotikans

b. Skleritis anterior nekrotikans

super-ficial punctate keratitisg. Keratitis non-infeksius
b. Maroinalkeratitis

lmmune-related Disease
Hen al ulcerative keratitis

Mooren Ulcer
(SJS) dan Toxic Epidermal Necrolysis (TEN) pada

Ocular cicatrical
0cular -vs-host disease

lnterstitial keratitis associated with ic infection disease

a. lnfeksi

immune-relatedb

4) Lens-associated uveitis
5) HLA-827 associated

Fuch's Uveitis Svndrome



.No Diagnosis Permohonan Disetuiui
I 2 3 4 I 2 3 4

7) Juvenile rheumotoid arthitis
B) Ankylosing spondylrtrs

9) Reiter's sVndrome
l0) Inflammatorv bowel disease
1 1) Psoriatic afthritis
I 2) Sarcoidosis

2

Uveitis intermediet a Infeksi
1) Lyme disease

b. Inflamasi/ immune-related
l) Pars planitis

2) Sarcoidosis
3) Inflammatory bowel disease
4) Multiple sclerosis

c. ldiopatik
Uveitis posterior a. Infeksi

I ) Ocular toxoplasmosrs
2) CMV retinitis
3) Tuberkulosis
a) Sifilis
5) Herpes simplex
6) Onchocerciasis
7) Cysticercosis v
8) Meninqokokus
9) Toxocariasis
l0) Nocardiosis
I l) Cat-scratch disease

b. Inflamasi/ immune-related
'l) Sarcoidosis

2) Voqt-Koqanaqi-Harada svndrome
3) Symphatetic ophthalmia
4) Sqstemic lupus eryttematosus (SLE)

5) Polyarteitis nodosa (PAN) V
6) Birdshot uveitis

c. ldiopatik
4 Panuveitis a. Infeksi

I ) Ocular tuberculosis
2) Herpes simplex
3) Ocular syphilis
4) Lepra

b. Inflamasi/ immune-related
I ) Oculor Behcet's
2) Voqt- Koyanaq i- Harada-Syndrome
3) Symphatetic ophthalmia
4) Sarcoidosis

5 Masquerade syndrome

Surabaya,
Pemohon

C, Sp.M

Ketua Komite Medik

dr. Rita Tjandra, Sp.M

Mengetahui

dr. Farida Moenir, Sp.M (K)



BIDANG NEUBO OFTALMOLOGI
dr. Donny Wishnu C, Sp.M

A. Daftar Kompetensi Ketrampilan Klinis

No
Keterampilan Klinis Permohonan Disetujui

1 2 3 4 I 2 3 4
I MelakuLan pemeriksaan dasar gerak bola mata:

a. Menilai kesejajaran bola mata dengan teknik
sederhana (misalnya: hirschberg test, Krimsky method)

b Melakukan pemeriksaan dasar couer/ uncouer tes untuk tropia
c Melakukan alternate couer testing tntuk phoria

d. Melakukan sekaligus prisma dan cover tes
e Melakukan tlvee steps tes

f. Melakukan pengukuran deviasi dengan prisma

g Menggunakan Fresnel dan prisma grrnd-in
h. Melakukan forced duction dan forced generation testing
i Melakukan penilaian akurasi sakadik dan pursuit dan tes optokinetik

j. Melakukan pemeriksaan fungsi pelpebra (misalnya fungsi lebator, posisi palpebra),

k. Melakukan pemeriksaan Hess Secreen dan WFDT (Worth Four Dot Test)
Melakukan dan menginterpretasikan pemeriksaan perimetri:

a. Melakukan uji lapang pandang konfrontasi (statik dan kinetik, central dan peripheral,
target merah dan putih).

b. Melakukan dan menginterpretasikan amsler grid

c. Menjelaskan indikasi dan melakukan perimetri
Goldmann dan menginterpretasikaa hasilnya
d. Menjelaskan indikasi dan melakukan
pemeriksaan perimetri otomatis dan menqinterpretasikan hasilnva

Melakukan dasar direk, indirek, dan pemeriksaan magnified ophthalmoscopik pada
diskus optik (misalnya, menqenali optic disc swellinq, optic atrphy, neuroretinitis.

4 Melakukan evaluasi mendetail nervus kranialis (misalnya, tes fungsi nervus
oculomotor, trochlear, trigeminal, abdusens dan facialis)

5 Melakukan pemeriksan pupil

a. Refleks pupil langsung dan tidak langsung
b. RAPD (Relative Afferent Pupillary Defect)

c. Pupillary near response v
6 Melakukan oemeriksaan warna

a. lshihara
b. Fansworlh Munsell atau HRR V

7 Melakukan oemeriksaan sensitifitas kontras
8 Melakukan Pemeriksaan Hertel

9 Melakukan interpretasi pemeriksaan elektrofisiologi ERG (electroretinogram) dan VEP
(Visual Evoked Potential)

t0 Melakukan interpretasi OCT (Optical Coherence Tomography) papil pada kasus
neurooftalmoloqi

1l

Menentukan pemeriksaan dan menginterpretasikan foto neuro radiologi dalam
neurooftalmologi (misalnya: interpretasi foto orbita pada tumor orbita pseudotumor,
thyroid eye disease, intracranial imahing modalities dan strategies for tumors,
aneurysms, infection, inflammation, and ischemia thyroid eye disease, pituitary
adenoma, optic nerve glioma, optic nerve sheath meningioma), dan berdiskusi dengan
neuro-radiolooist untuk mendaoatkan hasil terbair<.

12 Melakukan dan menginterpretasikan hasil intravenous edrophonium (Tensilon) dan uji
prostigmine untuk myasthenia gravis, mengenali dan mengatasi komplikasi dari
orosedur tersebut.

t3 Melakukan dan menginterpretasikan hasil untuk myasthenia gravis, seperti ice pack
test, sleeD test.

14 Menentukan dan melakukan interpretasi pemeriksaan laboratorium yang berhubungan
denoan kelainan neurooftalmolooi.

'15
Mengenali pasien dengan kehilangan penglihatan fungsional (non-organik) dan
memberikan konselinq vano benar dan follow uo.

t6 Melakukan inieksi botox pada spasme hemifacial dan blefarosoasme esensial.
17

Melakukan inieksi Methvlprednisolon intravena oada kasus-kasus neurooftalmolooi



Melakukan kantotomi lateral oada kasus retrobulbar

B. Daftar Kompetensi Penyakit

No
Diagnosis Permohonan Disetuiui

1 2 3 4 'l 2 3 4
Neuropati 0ptik

I Papiledema

a Papiledenra ec space occupyinq lesion (SOL)

b ldropathic rntracranial hyperlension (llH)

c Hipertensi maliqna
2 Neurrtis opttl

a Tipikal (demyelinatinq)

b. Atvpical (lain-lain)

c Neuromvelitis optika
J Neuropati optik iskemik

a. Arteritik
b. Non arleritik

4 Diabetic papilopatr

Paoilofeblitis
6 Sindrom Paraneoolastik
7 Neuropati optik Infiltratif dan Kompresif
8 Perdarahan Retrobulbar
9 fotic dusc drusen l--
t0 \europati optik herediter

a Leber's heredity optic neuropthv
b. Autosomal Dominant Optic atrophv
c. Optic nerve hvpoplasia
d. Conqenital optic disc anomalies

.lt
Neuropati optik toksik atau nutrisional
a. Neuropati optik toksik Methanol
b. Neurooati optik toksik Ethambutol
c. Neurooati ootik toksis karena obat lain
d. Neuropati optik nutrisional

12 Neuropati optik traumatik (direct and indirect)
t3 Neuropati ootik iskemik posterior

14 Atrofi nervus optik
t5 Foster kennedy syndrome
t6 Lesi khiasma
17 Les Retrokhiasma
t8 Lesi traktus ootik
t9 Lesi lateral oeniculate bodv
20 Lesi lobus temooral
21 Lesi obus parietal

22 Lesi lobus oksioital

23 Monocular visual loss
24 Binocular visual loss

25 lcular stabi litv dvsfunction
lo y'esti bular dvsfunction
aa lptokinetic nystaqmus dvsfunction
28 Saccadic dvsfunction
ZY lcular motor aoraxia

30 Pursuit dvsfunction
3t Converqence insuffiency
5Z Diverqence insuffiencv

Nuclear cause of diplopia
34 Internuclear cause of diplopia
35 lnfranuclear cause of diplopia
36 Parese nervus lll (Okulomotor)

a. Melibatkan pupil (pupil involvement)
b. Tanoa melibatkan ouoil (oupil soarino)

a7 Parese nervus lV (Troklearis)
J6 Parese nervus Vl (abdusens)

J:' Fistula sinus carotid-cavernous
40 Sindrom Tolosa-Hunt



No Diagnosis Permohonan Disetuiui
I 2 3 4 1 2 3 4

41 Mvasthenia Gravis okular
ta+L Miositis orbita
Aa Tvroid Eve Disesase (TED)

a. Mild
b. Moderate-severe

Nystagmus
44 Nvstaonrus oada anaK

Gaze evoked nvstaomus
46 Vestibular nvstaqmus
47 Acquired pendular nystagmus
48 See saw nvstaomus

Pupillarv Abnormalittes
49 Anisokaria equal in dim and briqht liqht
50 Anisolaria oreater in dim liqht Sindrom Horner

5t Anisokarra qreater in briqht liqht
a. Adies tonic pupil

b. Third nerve Dalsv

52 Aorvl Robertson ouoil

53 Aberrant reoeneration

54 Ptosis (kecuali myasthenia gravis okular, parese nervus lll
55 Kelainan nervus Vll (fasialis)

56 Blefarosoasme esensial
Soasme Hemifacial

58 Miorain
59 Tension headache
60 Triqeminal neuralqia
61 Occioital neuraloia
62 Herpes Zoster Ophthalmia (HZO) facial pain

63 lmunoloqic disorder (di luar Ocular Myastenia Gravis, Multiple terkait kehamilan)
64 Kelainan Cerebrovaskular (Selain fistula Carotid-Cavernous)
65 Penvakit infeksi
66 Teraoi radiasi V

67 Herediter
68 Dapatan

69 The patient with non orqanic ophthalmic disorder

Mengetahui

Surabaya,
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dr. Rita Tjandra, Sp.M dr. Farida Moenir, Sp,M (K)



BIDANG PEDIATRIK OFTALMOLOGI DAN STRABISMUS
dr. Donny Wishnu C, Sp.M

A. DafteirKornpetensi Ketrampilan Klinis

Keterampilan Klinis

Pemeriksaan Pada Anak
Pemeriksaan Visus Pada Anak

a Pre verbal

I ) Infan dan toddler
CSM (Central, Steady, Maintain)

3) Preferentral lookinq test
b Verbal

1) Matching card (lea symbol, HOTV, dsb)
Snellen chart,

Pemeriksaan pupil
Pemeriksaan segmen anterior (slit lamp atau portable slit lamp,

Pemeriksaan tekanan bola mata (iCare, Non-Contact Tonometry,
dan oerkins

Pemeriksaan refraksi sikloplegik (siklopentolate I % dikombinasi
epinefrin, atau homatropin dan

Pemeriksaan funduskopi (direk dan indi
Pemeriksaan pada anak tidak koperatif (

Penilaian kesejajaran bola mata

d. Tes subjektif (maddox rod, hess screen, lanchester red

Penilaian perqerakan bola mata
a. Pemeriksaan rotasi

I ) Doll's head Maneuver
2) Nine oosition of

Point Conuetqence, Near Point
c. Fusional verqence amplitude

ii khusus
a Motor test

'l) 
Forced duction test
Actiue Forccd oeneration test

b. Three steo test

ii sensorik
a. Red-Glass test

c. Prism base-out orism test

f Worth 4-dot test

Obstruksi duktus
iiatan di area sakus lakrimalis

ukoma Pediatrik

Trabekulektomi



c Siklodestuksi
Katarak Pediatrik

a Lens aspiration + PPC (Primary Posterior Capsulotomy) + AV
"(Anterior Vistrectomv)
b Lens asniration + imolantasi IOL

c Lens asoiration + PPC + AV + IOL

A Trauma
dentifikasr luka, lrigasi, foreiqn body removal dan suturinq

5
Ptosis Konqenital
Koreksi ptosis konqenital

6

Retinopaty of Prematurity
a. Laser indirect Oohthalmoscoov (LlO)

b InieksiAnti-VEGF

c. Vrtrektomi

7

Retinoblastoma
a Enukleasi (Extended Enucleation)
b. Laser Fotokoagulasi (TTT)

c. Cryotherapq
d. Semi-eksenterasi , Eksenterasi

R
Kista Konjungtiva (Kista dermoid, dermolipoma)
Ekstiroasi

I

a. Weakenino orocedure
b. Strenothenino orocedure
c. Simple Strabismus Surqery
d. Complex Strabismus Surqery
e. Nvstaqmus Evaluation and Manaqement
f. Vertical and Incomitant Strabismus
o. Oohthalmooleoic Svndromes

h. Management of Post-operative Complication
(Endophthalmitis, Globe Perforation, Slipped Muscle, Overcorrection)
h. Complex Strabismus Surgery

B. Daftar Kompetensi Penyakit

Delaved visual maturation dan corical visual

a. Kelainan Dalpebra konqenital
b. Infeksi dan Inflamasi palpebra

c. Neoplasma dan non infeksi

a. Malformasi kraniofasial
b. Infeksi dan inflamasi (Selulitis preseptal, selulitis orbita dan
inflamasi orbita pada anak

Selulitis orbita

sma malionant sekunder
Neoplasma yang berasal dari hematopoietic, lympho-proliferative

Anomali konoenital dan develoomental
Obstruksi duktus nasolakrimal

b. Anomali konoenital dan develoomental



c Anomoli kongenital dan developnrental
^^l^ i-;^ ,{^^ ^,,^;lpdud I rJ udr puPrl

d Kelainan kornea drdapat (keratitis)

e Kelainan kornea dan iris Yano
kelainan srstemik

f Tumor pada kornea, iris dan seqrnen anterior
External Eve Disease of The

1 ) Oftal mra neonatorur-rl

2) Konjunqtivitis bakteri
3) Konjungtivitis virus

2) Aleroi mata
tivitis lioneous

Papilloma, kista epithelial konjungtrva, nevus kong.lungtiva, Steven

Glaukoma oediatrik
, Glaukoma oediatrik sekunder

dan kelainan lensa lainnya Dada anak
Katarak oediatrik

Uveitis intermediate

d. Panuveitis

a. Abnormalitas konoenital dan develoomental

3) Kelainan herediter retina
4) Distrofi makula herediter

b. Infeksi retina dan vitreus
1) HIV (Human lmmunodeficiency Virus), HSV (Herpes Simplex

c. Kelainan di

d. Manifestasi retina yang berhubungan dengan kelainan sistemik
Albinism, Diabetes Melitus

e. Abnormalitas pada diskus optikus
1) Anomali developmental dan atrofi

Trauma okuler oada anak
a. Trauma kecelakaan

isial, penetrasi dan tum
Orbital fracture dan traumatic ootic neu

b. Trauna non kecelakaan

Manifestasi okuler oada kelainan sistemik

b. Infeksi intrauterin/ oerinatal



No Diagnosis
Permohonan Disetujui

'l 2 3 4 I 2 3 4
Penyakrt ..t

Teinrinoloqi strabismus
2 Anatomi dan frsroloqi otot penqqerak bola mata
3 Fisioloqi motorik
A Frsroloqr dan paloloqr sensorl

5

Amblvoora
a Deorivasi

b Refraktif
c. Strabismik

6

Esodeviasi
a. Esotropia kongenital
b. Esotrooia akomodatiJ
c. Acquired non accommodative esotropia
d. Nistaqmus dan esotropia
e. I ncomm itant esotropia

7

Exodeviasi
a. Pseudoexotorpia, exophoia dan intermittent
b. Converoence weakness exotropia
c. Exotropia konstan
d. Exotoroia bentuk lainnva

8
Pattern strabismus
q/V Pattern

9
Deviasi veftikal

lncommitant. commitant dan DVD (Dissociated Veftical Deviation)

t0
Soecial form of strabismus
a. Conoenital cranial disinnervasi
b. Bentuk lain strabismus

t'l Nistaqmus pediatrik

Mengetahui

Surabaya,
Pemohon

Sub Komite Kredensial

dr. Farida Moenir, Sp.M (K)

Ketua Komite Medik

dr. Rita Tlandra, Sp.M



BIDANG REKONSTRUKSI, OKULOPLASTI DAN ONKOLOGI
dr. Donny Wishnu C, Sp.M

A. Daftar Kompetensi Ketrampilan Klinis

No Keterampilan Klinis Permohonan Disetuiui
I 2 3 4 2 3 4

PEMERIKSAAN KELOPAK MATA
Eversi kelopak mata

2 Marqin reflek distance 
.l,2

3 Marqin limbal distance
4 Lipatan kelopak mata

5 Funosr levator
6 Malposisi kelopak/ alis mata
7 Fisura oaloebra horisontalis
8 Fisura oaloebra vertikaiis v
I Lid lao / laqoftalmos
10 Entrooion J
tl Ektropion
12 Bell ohenomenon
IJ Distraction test
14 Snap back test
t5 Mendeteksi overridino otot orbicularis
t6 Simblefaron
17 Dermatokalasis / blefarokalasis
l8 Jarak nasal bridqe
'19 Defek kelooak mata r/
20 Beniolan kelooak mata
21 Skleral eksoose / retraksi

I Mikroftalmia
t Anoftalmia

Ptisis bulbi tenano/ iritatif
4 Stafiloma kornea/ sklera

5 y'olume dan oermukaan soket

6 .Jenis implan
7 Jenis dan fitting protesa

ti Forniks

I Keadaan keleniar lakrimal
2 Keadaan sisiem ekskresi iakrimal

Tes anel / Jones I dan ll
4 Probinq/lntubasi

I nsoeksi umum bilateralitas
a Arah proptosis

)eroerakan bola mata
4 )enqlihatan qanda

5 )aloasi dan auskultasi masa tumor t/
6 :ksoftalmometri
7 :orce duction test l/
8 )embesaran keleniar qetah beninq

No Pemeriksaan Prosedur
Permohonan Disetujui

I 2 3 4 I 2 3 4
I Entropion (oreksi Entrooion a-/

2 Ektrooion (oreksi Fktronion

Epiblefaron dengan atau tanpa
tikhiosis

(oreksi Epiblefaron dengan atau tanpa trikhiasis /
4 Blefarootosis (oreksi Blefarontosis
5 Baggy eyelid/ dermatokalasis/

oriental lidcrease
3lefaroplasti superior dan inferior ,/

6 Aging tace :acial rejuvanation (Surgery, laser, filler, Botolinum
:oxin) .)

1 Btowptosis (oreksi brow otosis v
8 Retraksi Paloebra _evator reses
9 Laqoftalmos (oreksi Laooftalmos
t0 Simblefaron iimblefarektomi
1t Sindrom blefarofirmosis Koreksi sindroma
12 Laserasi linier, margo dan tanpa

kehilanoan iarinqan
Rekonstruksi



t3 Laserasi dengan kehilangan
ratnoan

Rekonstruksi dengan kantotomi/lisis atau dengan
flap/qrafI

)4 Trauma sistem lakrinral Rekonstruksi sistim
15 Obstruksi duktus nasolakrimal/

dakr iosistrtis
Dacryositektomi, Dacryorrnostonri, CDCR, DCR,

Turbinare lnfrakture
j

t6 Selulitis preseptal/orbita atau

abses

Insrsr drarnase

17 Ankylob lepa ron Koreksi ankylobleparon

PEI'IATALAKSANAAN KELAI NA N OB BITA DAN ON KOLOG I

No Pemeriksaan Prosedur Permohonan Dise ulu
'| 2 3 4 I 2 3 4

l Fraktur orbrta Rekonstruksi dindinq
2 Tumor kelopak mata dan adneksa Eksisi atau ekstrroasi/ orbitotomi anterior

3 Tumor ganas kelopak mata dan

adneksa

,{ide eksisi dan rekonstruksi/ eksenterasi + VC

A Trauma pertoran, ruptur spontan, Eviscerasi/ Enukleasi bulbi denoan dan tanoa oraf
5 Tumor retroorbital lrbitotomi lateral/medial/inferior/suoerior
6 Aqinq face lrbital decompresi
7 Tumor Intraokular :nukleasi bulbi
8 Tumor Orbital :xenterasi orbita denqan dan tanpa
9 Laqoftalmos )enoambilan iarinoan

t0 Anoftalmia soket lekonstruksi soket

I Pemeriksaan Penunjang kelopak

mata, orbita & tumor

roto ora dan pasca terapi/ tindakan
_aboratonum
(onsultasi aniar sub baqian dan baqian lain
ladioloqr (CT-Scan/MRl dan USG)

Interoretasi hasil radiolooi
Patoloqi anatomi
Penandaan soesimen masa tumor

I Bioosi Biopsi insisi

Distrikiasis

Edema kelopak mata

mata, Paralisis waiah, distonra



No Diagnosis Permohonan Disetuiui
I 2 3 4 I 2 3 4

Tricoeoitelioma
Tricifolliku loma

Triclrvlemmoma a
)ilomatr icoma

5 Kelainan melanositik iinak
NeVUS

Fr ecke

Lentiqo sitnplek
Solar lentioo
Blue Nevi

Dermal melanocynosis
6 Lesi epidermal premaliqnant

actinic keratosis
Lesi in situ epitelial

Keratoacantoma
Souamous cell ca insitu
Lentiqo maliqna

1 fumor qanas !(eloDaK

basal cell carcinoma
Souamous cell Carcinoma

Sebaceous adeno cell ca

Melanoma
Arkoma Kaposi

Merkel cell carcinoma

Trauma tumDul
Trauma Tembus
Lacerasi tanpa keterlibatan marqo kelopak mata l-/
Lacerasi dengan keterlibatan margo kelopak mata
Trauma kantus keloDak mata

Reoarasi sekunder

)ioitan manusia dan binatano
frauma luka bakar v
-aserasi denoan kehilanqan tannqan
lkin loss <307.

ikin loss 30-507o v
ilin loss >50%

lrauma kanalikuli, sakus, duktus nasolakrimal v
)ermatokalasis
llefarokalasis
)tosis

lrow ptosis

\qinq face

I tuolikasi

\olasia dan hipoplasia punctum

lbtruksi ductus nasolakrimal konoenital dan

\oenesis dan disqenesis puctum dan canalikuli
)acrvosistocele
(elainan ouncturn (eversiounctum) t)
(elainan kanalikuli

)btruksi ductus nasolakrima didapat (involusional stenosisdacryolith)
)akrioadenitis
<analikulitas

)akriosistitis
fumor sakus lakrimal primer, sekunder dan metastatik

lindrom anomali kraniofacial konoenital (Goldenhar svndrome. Treacher collin svn, dsb) w
lonoenital orbital tumor
-lamartoma dan choristomas v
(ista dermoid
)ermolipoma
feratoma

lelulitis (oreseptal, pretarsal dan orbital)
rlecrotizino fascitis
lrbital tuberkulosis
Zvoomikosis
Asoeroilosis
Parasitic desease



No Diagnosis Permohonan Disetujui
I 2 3 4 I 2 3 4

tnflamasi Non lnfeksi
Tiroid Eve desease
qG4 related desease w
'/askulitis t/
3iant cel arteritis V
)olvarteritis nodusa

Sa rcordosis

Inflamasi orbital non spesifik (Non Specific, Orbital Inflammation (NSOI)) (Miositis, orbital
pseudoturnor, dacryoadenitis) V

''i,:1 .; :-''l''-;'l :'i 1. i a,

Kelainan Vaskular
Infantrle (capilarv) hemanqioma
Cavemose hemanoioma
I ema n o iooer icrtoma

Limfatic malformasi ( limfanqioma)
Orbital varices t)
Arterios Venous Malformation (AVM)

Arterios Venous Fistula (AVF)

Orbital hemoraoes
2 Kelainan neural

Glioma saraf ootik
Neurofibroma V
Neurofibromatosis I
Veninoioma
Shwanoma

3 lumor mesenkim
lhabdomvosarcoma
:ibrous histocitoma
Soliter fibrous tumor l./
Fibrous displasia

4 Ketainan limfoproliferatif
Limfoid hioerolasia
Limfoma
Plasma cel tumor

5 Tumor kelenjar lakrimal
Plemorfik adenoma V
Adnoid cvstik carcinoma V
Malionant mix tumor

6 Tumor metastasis
Neuroblastoma
Metastatis dari karsinoma mamma, ca broncoqenic, ca prostate

I Midfacial (Lefoft fracture)
Fraktur Ziqoma
Fraktur Aoex orbita \-,
Fraktur dinding aobita (medial, dasar, lateral, atap)

Senda asino orbita
Perdarahan orbita

Penurunan tajam penglihatan denqan media jernih (Traumatic Optic Neuropathv (TON))

Velanoma
letinoblastoma
\noiomatous tumor V
jistemik maliqnan yanq menqenai intraocular

Kontraktur soket \/

Surabaya,
Pemohon

dr. Donny WishngC, Sp.M
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